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Abstract
This study aims to develop a module that refers to increasing the ability to understand
mathematical concepts, with the material presented is Cartesian coordinate material. The
module development procedure in this study is the 4-D development model. Data
collection techniques used are student learning outcomes tests and questionnaires. The
instruments used were validation sheets, student response questionnaires and pretest-
posttest validation sheets. Based on the validity test, the results of the research show that
the Cartesian coordinate module is very valid with a validity level of 86.4%. The results of
the practicality test in the limited trial with a total of 16 students obtained a very practical
Cartesian coordinate module with a percentage of 90.3%, and a field trial with a total of 22
students obtained a very practical Cartesian coordinate module with a practicality level
percentage of 85.2%. . The module has met the effectiveness criteria based on the results of
limited trials with the acquisition of a learning completeness score of 0.60 in the medium
category, the results of field trials with the acquisition of a learning completeness score of
0.73 in the high category. This shows that the developed module is valid, practical and
effective. The researcher hopes that this module can be used in learning, especially
Cartesian coordinate material to improve students' conceptual understanding
abilitiesKeywords: Analysis; Ability; Connection; Mathematics
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul yang mengacu pada peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematika, dengan materi yang disajikan adalah
materi koordinat kartesius. Prosedur pengembangan modul dalam penelitian ini yaitu
model pengembangan 4-D. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil
belajar siswa dan angket. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi, angket respon
siswa dan lembar validasi pretest-posttest. Hasil penelitian berdasarkan uji validitas, modul
koordinat kartesius dinyatakan sangat valid dengan persentase tingkat kevalidan 86,4%.
Hasil uji praktikalitas pada uji coba terbatas dengan jumlah responden 16 orang siswa
memperoleh modul koordinat kartesius sangat praktis dengan persentase 90,3%, dan uji
coba lapangan dengan jumlah responden 22 orang siswa memperoleh modul koordinat
kartesius sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan 85,2%. Modul telah
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memenuhi kriteria keefektifan yang berdasarkan pada hasil uji coba terbatas dengan
perolehan nilai ketuntasan belajar yaitu 0,60 dengan kategori sedang, hasil uji coba
lapangan dengan perolehan nilai ketuntasan belajar yaitu 0,73 dengan kategori tinggi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif.
Peneliti mengharapkan agar modul ini dapat digunakan dalam pembelajaran khususnya
materi koordinat kartesius untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: Proses Pembelajaran; Pemahaman Konsep; Koordinat Kartesius.

A.Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu
faktor

kemajuan

penting dalam  meningkatkan
Pendidikan

nasional sangat penting dalam kehidupan

suatu  bangsa.

sehari-hari terutama kepada siswa di
jenjang pendidikan sekolah ataupun di
lingkungan masyarakat dan pendidikan
nasional mempunyai fungsi sebagaimana
yang dinyatakan dalam UU No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
3 bahwa

memiliki fungsi yaitu mengembangkan

pasal Pendidikan nasional

kemampuan, membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pelajaran matematika merupakan
mata pelajaran yang wajib diberikan pada
setiap jenjang pendidikan sebagaimana
yang dinyatakan dalam UU No. 23 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pasal 31 ayat 1 yang menyatakan bahwa
dasar  dan

kurikulum  pendidikan

menengah wajib memuat pendidikan
matematika. Matematika juga mempunyai
peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari untuk menggunakan daya pikir

seseorang terutama daya pikir siswa.
Melalui matematika, siswa akan terbekali

dengan kemampuan berpikir logis, analitis,

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore

sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan
bekerja sama.

Matematika sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, karena matematika
manusia  dapat dan

berpikir  logis

berargumentasi. Matematika merupakan
ilmu yang membahas tentang angka-angka
yang kemudian perhitunganya membahas
masalah numerik, serta mengenai kuantitas

dan besaran, mempelajari hubungan pola,

bentuk juga struktur, sarana berpikir,
kumpulan system, struktur dan alat,
Hamzah dan Mubhlisrarini, (2014:48).

Kegiatan pembelajaran matematika yang
berdasarkan Kurikulum K-13,

mutu

dimana
sekolah

dikembangkan dengan mengacu pada

pembelajaran di

standar proses yaitu melibatkan peserta
didik  aktif,

mendorong  kreativitas

demokratis, memotivasi,

dan dialogis.
Tujuannya agar peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep serta mencapai pola pikir dan

kebebasan  berpikir = sehingga  dapat
melaksanakan aktivitas intelektual yang
berupa berpikir, berargumentasi,

mempertanyakan, mengkaji, menemukan,
dan memprediksi.

Pada saat ini, pembelajaran di sekolah

masih banyak siswa yang
berpusat/bergantung pada guru, dimana
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guru lebih banyak melakukan kegiatan

belajar-mengajar dengan bentuk ceramah
yang berdampak pada pasifnya aktifitas
Pada

pembelajaran atau mendengarkan ceramah,

siswa di kelas. saat mengikuti
siswa hanya sebatas memahami sambil

membuat catatan, bagi yang merasa
memerlukannya. Output yang dihasilkan
oleh pendekatan guru terhadap siswa
dalam pembelajran seperti ini cenderung
menghasilkan siswa yang kurang aktif dan
kurang mampu mengapresiasi ilmu
pengetahuan, takutnya berpendapat, siswa
hanya sekedar mendengar namun tidak
memahami, tidak berani untuk mencoba
yang akhirnya menjadi pelajaran yang
pasif.

Hal ini guru mempunyai peranan
penting dalam pelaksanaan pembelajaran
khususnya dalam pelajaran matematika,
karena terjadinya keberhasilan siswa ketiga
mempelajari  materi matematika bisa
dipandang pada penguasaan siswa dalam
memahami konsep dan memecahkan
masalah serta komunikasi, (Putri M padma
mika et al., 2012:68). Jadi guru harus dapat
membuat siswa merasa tertarik dan
termotivasi dengan berbagai cara, misalnya
dengan menggunakan pendekatan dan
modul yang sesuai dengan materi yang
akan diajarkan agar siswa dapat berfikir
secara kritis, logis, dan dapat
menyelesaikan masalah dalam pelajaran
matematika dengan sikap terbuka, kreatif
dan inovatif serta tidak membosankan.
Maka

diperlukan pemahaman konsep yang baik.

dalam mempelajari metematika
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Pemahaman konsep merupakan hal
yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika sehingga dapat menguasai dan
menyelesaikan masalah, sebagaimana yang
dikatakan Rosmawati dalam (Putri M, dkk.,
2012:68), bahwa pemahaman konsep yaitu
penguasaan pada  beberapa  materi
pembelajaran, sehingga siswa bukan hanya
sekedar mengenal juga mengetahui, namun
mampu mengungkapkan kembali konsep
pada bentuk yang lebih cepat dimengerti
serta

mampu mengaplikasikannya.

Pemahaman konsep dapat diartikan

sebagai cara seseorang yang dapat
ide

mengelompokkan objek ke dalam contoh

memahami tentang yang dapat
dan non contoh, dapat menjelaskan dengan

kata-kata sesuai dengan pengetahuan

yang dimiliki melalui pengalamannya.
Melalui kemampuan pemahaman konsep
siswa dapat menjelaskan hasil belajarnya
maka siswa telah memahami konsep atau
prinsip dari suatu pelajaran meskipun
penjelasan yang diberikan mempunyai
susunan kalimat yang tidak sama dengan
konsep yang diberikan tetapi maksudnya
sama.

Namun pada kenyataannya, sesuai
hasil observasi melalui angket siswa bahwa
kemampuan siswa dalam memahami suatu
konsep matematika masih kurang mampu
serta memahami,

kurang  mampu

menganalisis dan menyelesaikan soal
matematika. Jadi, kesulitan yang dirasakan
siswa itu kurang memahami,
tidak

menerapkan kembali penjelasan guru.

kurang

menganalisis ~ serta mampu
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Berdasarkan hasil observasi

yang

dilakukan peneliti, melalui wawancara
kepada guru dan angket yang diberikan

siswa di SMP Negeri 2 Amandraya, peneliti

memperoleh  data  tentang  kondisi
pembelajaran matematika bahwa
pembelajaran matematika masih ada
beberapa permasalahan, yaitu:

Pembelajaran yang dilakukan cenderung
berpusat pada guru. Kurang mampu dalam
belajar matematika dikarenakan
matematika merupakan pelajaran yang
sulit dipahami oleh siswa. Siswa sulit
dalam memahami materi pelajaran yang
yang
proses

berpengaruh pada hasil belajar
Ketika

pembelajaran berlangsung, masih banyak

diperoleh siswa.
siswa yang kurang memperhatikan guru,
hanya mencatat materi, mengobrol dengan
teman, dan hanya menerima soal latihan
dari guru kemudian mengerjakannya.

Respon siswa terhadap pembelajaran

matematika masih sangat rendah sehingga

siswa tidak berperan aktif. Materi
pembelajaran tidak pernah dikaitkan
dengan situasi kehidupan nyata atau

kehidupan sehari-hari salah satunya adalah
Hal ini

proses

materi koordinat kartesius.

berdampak negatif pada
pembelajaran yang menyebabkan siswa
tidak mampu dalam memahami konsep
pembelajaran.

Kesulitan siswa dalam  belajar
matematika adalah kurang memahami
materi yang diberikan oleh guru, dan itu
akan berdampak pada prestasi belajar
siswa karena untuk memperoleh prestasi
yang baik itu diperoleh dari hasil belajar di
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sekolah maupun diluar sekolah dan atas
ketentuan serta usaha siswa dalam belajar.
Dalam kegiatan pembelajaran, tentunya
memerlukan suatu bahan ajar yang dapat
membantu guru dalam  penyampaian
materi pembelajaran kepada siswa salah
satunya modul ataupun media yang lain
agar tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Untuk mengatasi hal tersebut, guru
dituntut untuk dapat membuat bahan ajar
sendiri sesuai kebutuhan siswa. Salah satu
bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh
guru adalah bahan ajar cetak seperti modul,
karena langkah - langkah dalam
penyusunan modul relatif sangat mudah
praktis dibandingkan dengan langkah pada
pembuatan media audio dan audio-visual
(Asyhar 2012:154). Modul

merupakan salah satu bahan ajar atau

Rayandra,

sumber belajar pembelajaran dengan isinya
yang relatif singkat juga spesifik dan
disusun dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika (Lasmiyati &
Idris, 2014 : 163). penerapan modul dapat
mengkondisikan kegiatan pembelajaran
lebih terencana dengan baik, mandiri,

tuntas dan dengan hasil output yang jelas

(Daryanto dan Dwicahyono, 2014:186).
Oleh  karena  itu,  peneliti  akan
mengembangkan modul pembelajaran

matematika yang dapat menjadi salah satu
alternatif bahan ajar yang mudah untuk
dipelajari.

Melalui pengembangan modul ini

siswa diberi kesempatan untuk dapat

mengevaluasi hasil belajarnya sendiri
karena belajar dengan modul dapat
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disesuaikan dengan kecepatan masing-
individu.

masing Pembelajaran

menggunakan modul akan lebih efektif,
efesien dan relevan serta  dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
matematis

konsep dibandingkan

pembelajaran ~ dengan = menggunakan
metode ceramah yang cenderung bersifat
klasikal dan dilaksanakan dengan tatap
muka yang dapat lihat dari hasil belajar
siswa.
Berdasarkan latar belakang yang
sudah dipaparkan diatas, maka peneliti
melakukan  penelitian yang berjudul
"Pengembangan Modul
Untuk

Pemahaman

Koordinat
Kartesius Meningkatkan
Kemampuan

Matematika".

Konsep

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian merupakan penelitian
pengembangan  (development  recearch),
dengan tujuan untuk menghasilkan produk
yang berupa modul pembelajaran yang
efektif. =~ Model

pengembangan penelitian ini digunakan

valid, praktis, dan
yaitu model 4-D (four D) yang temukan
Thiagarajan  yaitu tahap pendefenisian,
tahap perancangan, tahap pengembangan,
tahap penyebaran. Subjek uji coba pada
penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Aramo yang berjumlah 38 orang.
data

penelitian ini adalah data kualitatif dan

Jenis yang diperlukan dalam
data kuantitatif. Instrumen pengumpulan
data berupa Instrumen validasi modul

pembelajaran oleh ahli (pakar), Instrumen
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Praktikalitas Modul, Instrumen Efektifitas

Modul.

Teknik analisis data yang dilakukan
mengikuti
berikut:

1. Analisis Kevalidan

langkah-langkah sebagai

Instrumen yang digunakan untuk
menganalisis kevalidan yaitu angket
Data
terhadap perangkat pembelajaran pada

penilaian. angket  penilaian

materi koordinat kartesius

menggunakan langkah-langkah sebagai

berikut:

a. Melakukan data oleh
validator. Tabulasi data dilakukan

dengan memberikan penilaian pada

tabulasi

aspek penilaian dengan memberikan

skor4, 3,2, dan 1.
b. Skor rata-rata validator, dalam
analisis kevalidan menggunakan

rumus:

Skor yang diperoleh

skor maksimal x 100
Tabel 1
Klasifikasi Kevalidan
Tingkat Validitas Skala Nilai
Sangat Valid 85,01-100,00
Valid 70,01-85,00
Kurang Valid 50,01-70,00
Tidak Valid 01,00-50,00
Sumber: Akbar, 2013
2. Analisis Kepraktisan
Analisis  kepraktisan  dilakukan

dengan mengolah data yang didapatkan
angket respon siswa. Langkah-langkah
sebagai berikut:
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a. Melakukan tabulasi data yang
diperoleh dari angket respon siswa.
Anget respon siswa disusun dengan
lima pilihan jawaban ialah, SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), RG
(Ragu-ragu), KS (Kurang Setuju), TS
(Tidak Setuju) seperti yang disajikan
pada tabel 2. Berdasarkan Skala
Likert (Sugiyono, 2016:94) dapat

dilihat pada tabel 2.
Tabel 2
Penskoran Angket Respon Siswa
b.
L. Skor
Kriteria
Positif = Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Kurang Setuju 2 5
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Sugiyono (2016:94)

b. Menentukan jarak interval antara

jenjang mulai dari Sangat Praktis

(SP) sampai Tdak Praktis (TP).

c. Menyusun tabel klafikasi dengan
skor tertinggi 5 dan skor 1. Jumlah

kelas interval 5 dan jarak interval 0,8

dilihat pada tabel 3.
Tabel 3
Kategori Kepraktikalitas

C.
Kriteria Skor
Sangat Praktis 81-100
Praktis 61-80
Cukup Praktis 41-60
Kurang Praktis 21-40
Tidak Praktis 0-20

Sumber: Mahadiraja dan Syamsuarnis (2020:80)
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d. Menganalisis kepraktisan produk

perangkat pembelajaran.
Kepraktisan produk ditentukan
dengan menghitung nilai rata-rata
total kemudian dicocokan dengan
tabel produk yang dikembangkan
dikatakan praktis jika minimal
klasifikasi sikap yang dicapai adalah

cukup praktis.

3. Analisis Keefektifan

Analisis keefektifan bahan ajar
didasarkan pada pencapaian siswa
dalam meyelesaikan tes hasil belajar
setelah menggunkan modul. Pada
analisis ~ keefektifan  ini  peneliti
menggunakan hasil posttest untuk

mengetahui kategori keefektifan.

4. Analisis Peningkatan Pemahaman

Siswa

Untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa dengan
menggunakan Gain ternormalisasi (N-
Gain) adalah (pretest-postest) dengan gain
maksimal yang telah tercapai. Rumus
gain ternormalisasi menurut (Hake, R.

Richard 1998:65) adalah.

skor posttest —skor pretast
(N)g =

skor maksimum —skor pratest

Kategori gain ternormalisasinya

ialah sebagai berikut.
Tabel 4
Klasifikasi Gain Ternormalisasi
Nilai g Interprestasi
g=0,70 Tinggi
0,30<g=>0,70 Sedang
g=0,30 Rendah
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Sumber :Hake, R. Richard (1998)

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Data Hasil Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan  (development  research),
yaitu produk penelitian dan
pengembangan yang menghasilkan
produk yang berupa modul matematika
untuk mendukung
kurikulum 2013 untuk kelas VIII pada

materi

pembelajaran
koordinat Kartesius yang
SMP  Negeri 2
Amandraya pada 12 September sampai
12 Oktober 2022. Pengembangan modul

ini bertujuan

dilaksanakan di

untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa.
Untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan, maka peneliti melakukan
sebuah penelitian pengembangan modul
pembelajaran

dengan menggunakan

model  pengembangan 4-D yang di

temukan oleh Thiagarajan yaitu tahap

pendefenisian, tahap perancangan, tahap

pengembangan, tahap penyebaran.
Berikut  hasil  pada  tahap

pengembangan model 4-D yakni.

. Tahap Pendefenisian (Define)

Tahap pertama yang dianalisis pada
pendefenisian ini yaitu menganalisis
kurikulum, Analisis kurikulum
dilakukan dengan menganalisis standar
kompetensi dan kompetensi dasar serta
indikator pencapaian kompetensi yang
mengacu pada Kurikulum 2013 dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
serta digunakan sebagai dasar dalam

pengembangan bahan ajar/modul yang
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bertujuan untuk memudahkan dalam

mencapai tujuan pembelajaran.
Pemaparan standar kompetensi,
kompetensi dasar serta penjabaran

indikator pencapaian kompetensi pada
materi koordinat kartesius untuk kelas
VIII SMP.

Tahap kedua yaitu menganalisis
karakteristik siswa, Hasil observasi
langsung yang dilakukan peneliti
terhadap peserta didik di SMPA Negeri
2 Amandraya, dengan menyimpulkan
bahwa: 1) Masih ada peserta didik yang
tidak menyukai pelajaran matematika. 2)
Peserta didik kurang mampu dalam
belajar matematika. 3) Peserta didik
menyukai bahan ajar yang terinci
dimulai dari materi, contoh soal yang
dilengkapi dengan pembahasan soal
yang memiliki tahapan-tahapan

pengerjaan  soal  sehingga  dapat
memudahkan siswa dalam mengerjakan
soal-soal latihan berikutnya. 4) Peserta
didik menyukai bahan ajar yang
dilengkapi dengan gambar-gambar yang
menarik.

Berdasarkan hasil observasi diatas
maka dengan adanya modul: 1) Modul
yang dikembangkan dapat membantu
siswa dalam belajar matematika. 2)
Modul yang dikembangkan berisi materi
dan contoh-contoh soal yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari serta
memiliki tahapan-tahapan pengerjaan
contoh soal yang terinci. 3) Modul
didesain semenarik mungkin agar

peserta didik tertarik belajar matematika
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dengan menggunakan modul dengan
memuat gambar-gambar yang menarik.
Modul yang dibuat mengacu kepada
pemahaman konsep agar siswa mampu
menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari, mampu mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan yang membentuk
suatu konsep, mampu menyajikan
bentuk

representasi, serta mampu menerapkan

konsep  dalam  berbagai

konsep secara algoritma terhadap
pelajaran matematika khususnya materi
koordinat kartesius.

Tahap ketiga peneliti melakukan
observasi tentang materi yang sulit
diselesaikan dan dipahami oleh peserta
didik di SMP Negeri 2 Amandraya
khususnya kelas VIII. Salah satu materi
yang dianggap siswa cukup sulit untuk
koordinat

dipahami  yaitu materi

kartesius, dimana siswa terkendala
karena materi yang diajarkan tidak
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
siswa

yang membuat pemahaman

kurang terhadap materi koordinat
kartesius, dimana pada saat proses
pembelajaran guru hanya memberi
rumus kemudian masuk ke contoh soal
tanpa memberi pendekatan kepada
siswa tentang materi apa yang sedang
dipelajari ~ sehingga  siswa  dapat
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan hasil observasi di atas
peneliti mengembangkan modul materi
koordinat kartesius yang dimana materi

dalam modul mempermudah peserta
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didik dalam  memahami konsep
koordinat kartesius.

Tahap keempat yaitu menganalisis
tujuan pembelajaran pada koordinat
kartesius yaitu: 1) Dapat menentukan
kedudukan suatu titik terhadap sumbu-x
dan sumbu-y. 2) Dapat menentukan
kedudukan suatu titik terhadap titik asal
(0,0). 3) Dapat menentukan kedudukan
suatu titik terhadap titik tertentu (a, b).
4) Dapat menentukan kedudukan garis
yang sejajar dengan sumbu-x dan

sumbu-y. 5) Dapat menentukan
kedudukan garis yang tegak lurus
dengan sumbu-x dan sumbu-y. 6) Dapat
menentukan kedudukan garis yang
berpotongan dengan sumbu-x dan

sumbu-y.

. Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap perancangan (design) ini
adalah penyusunan kerangka modul.
Adapun kerangka modul yang dibuat,
terdiri dari: sampul (cover), Kkata
pengatar, daftar isi, daftar tabel dan
daftar
konsep, kegiatan belajar, tes akhir dan

daftar

gambar pendahuluan, peta

kunci jawaban, glosarium,

pustaka dan identitas penulis.

. Tahap Pengembangan (Develop)

1. Hasil Validasi Modul
dilakukan

menggunakan intrumen lembar validasi

Validasi  ini dengan
yang berupa angket penilaian; 1) Hasil
validasi modul pada ahli materi untuk
setiap aspek memiliki kategori sangat
valid. Secara keseluruhan modul yang
dikembangkan memiliki nilai validitas
86% dengan kategori sangat valid. 2)
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Hasil validasi modul pada ahli media
untuk setiap aspek memiliki kategori
sangat valid. Secara keseluruhan modul
yang dikembangkan memiliki nilai
validitas 85,7% dengan kategori sangat
valid. 3) Hasil validasi modul pada ahli
bahasa untuk setiap aspek memiliki

kategori sangat valid. Secara
keseluruhan modul yang dikembangkan
memiliki nilai validitas 87,5% dengan
kategori sangat valid.
2. Hasil Praktikalitas Modul

Hasil yang berdasarkan pada uji coba
terbatas dilakukan kepada siswa yang
berjumlah 16 orang siswa dengan tujuan
untuk menguji kepraktisan dari bahan
ajar yang telah dibuat. Kegiatan yang
dilakukan

mengujicobakan modul yang dirancang

pada tahap ini

dengan membagikan modul untuk
meminta masukan dan saran di dalam
kelas yang menggunakan modul.

Tahap awal yang dilakukan peneliti
coba

pada uji kelas terbatas yaitu

memberikan tes awal kepada siswa,
akhir
pembelajaran modul diberikan tes akhir.
Setelah tes

kemudian pada pertemuan
awal diberikan, peneliti
melakukan proses pembelajaran dengan
menggunakan modul. Proses
pembelajaran, peneliti memberikan dan
melalui

mengajarkan materi modul,

siswa memahami materi yang ada,
kemudian untuk mengecek penguasaan
materi siswa mengerjakan latihan yang
ada dalam modul. Setelah proses
pembelajaran modul selesai, selanjutnya
diberikan angket kepada siswa. Tujuan
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pemberian angket untuk mengetahui

tanggapan dan saran pada modul setelah
digunakan siswa. Berikut penyajian hasil

angket respon siswa pada uji coba kelas

terbatas.
Tabel 5 Hasil Angket Respon Siswa
Ujicoba Terbatas
Indikator Skor Keterangan
ketertarikan 92,4%  Sangat Praktis
Materi 87,8%  Sangat Praktis
Bahasa 91,9%  Sangat Praktis
Rata-Rata 90,3% Sangat Praktis

Sumber: Peneliti, 2022

Hasil yang berdasarkan pada uji coba
kelas lapangan dilakukan kepada siswa
yang berjumlah 22 orang siswa dengan
tujuan untuk menguji kepraktisan dari
bahan ajar yang telah dibuat. Kegiatan
yang  dilakukan

mengujicobakan modul yang dirancang

pada  tahap ini

dengan  membagikan  modul  serta
melakukan proses pembelajaran di dalam
kelas dengan menggunakan modul.

Tahap awal yang dilakukan peneliti
pada uji coba kelas lapangan yaitu memberi
tes awal kemudian pada akhir pertemuan
pembelajaran modul diberikan tes akhir.
Setelah diberikan,

melakukan proses pembelajaran yang

tes awal peneliti
menggunakan modul. Proses pembelajaran,
peneliti memberikan dan mengajarkan
materi melalui modul, siswa memahami
yang
mengecek  penguasaan

materi ada, kemudian untuk

materi  siswa
mengerjakan latihan yang ada dalam
modul. Setelah proses pembelajaran modul
diberikan

kepada siswa. Tujuan pemberian angket

selesai, selanjutnya angket

untuk mengetahui tanggapan dan saran
35



AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika
Vol. 2 No. 2 Edisi Oktober 2023
pada modul setelah digunakan siswa.

Berikut penyajian hasil angket respon siswa

pada uji coba kelas lapangan.

Tabel 6 Hasil Angket Respon Siswa

Ujicoba Lapangan
Indikator Skor Keterangan
ketertarikan 87,5%  Sangat Praktis
Materi 83,7%  Sangat Praktis
Bahasa 84,4%  Sangat Praktis
Rata-Rata 85,2% Sangat Praktis

Sumber: Peneliti, 2022

3. Hasil Keefektifan Modul

keefektifan modul

pembelajaran materi koordinat kartesius

Hasil  uji

yang dilakukan peneliti dapat diperoleh
dari hasil belajar siswa yang berdasarkan
pada nilai pretest dan posttest.
Berdasarkan hasil penyajian data dan
uji coba produk pada uji coba kelas
terbatas dan uji coba kelas lapangan,
Sebelum siswa menggunakan modul
terlebih dahulu peneliti memberikan tes
awal (pretest) dan setelah menggunakan
modul peneliti memberikan tes akhir
(posttest). Dari hasil keefektifan modul
pada ujicoba kelas terbatas dan ujicoba
kelas lapangan melalui hasil pretest dan
modul lebih efektif

penggunaannya.

posttest

. Hasil peningkatan pemahaman siswa
Berdasarkan hasil analisis
peningkatan pemahaman siswa uang
menggunakan uji N-Gain. Pada ujicoba
kelas terbatas memperoleh rata-rata skor
0,6 dengan kriteria sedang, sedangkan
pada ujicoba kelas lapangan
memperoleh rata-rata skor 0,73 dengan

kritria tinggi.
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2. Pembahasan

Penelitian modul
koordinat kartesius kelas VIII SMP

Negeri 2 Amandraya telah dihasilkan

pengembangan

modul pembelajaran matematika yang

bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa dan telah memenuhi
kriteria pengembangan modul yaitu
valid, praktis dan efektif.

Hasil kevalidan modul yang diperoleh
dari hasil validasi yang diberikan kepada
beberapa validator yaitu validasi ahli
materi, validasi ahli media dan validasi
ahli bahasa. Validasi ahli

memperoleh rata-rata skor 86% dengan

materi

kriteria sangat valid, validasi ahli media
tahap pertama memperoleh rata-rata
skor 68,5% dengan kriteria kurang valid,
sedangkan validasi ahli media tahap
kedua memperoleh rata-rata skor 85,7%
dengan kriteria sangat valid, dan
validasi ahli bahasa memperoleh rata-
rata skor 87,5% dengan kriteria sangat
valid. Ketiga ahli validasi yaitu validasi
ahli materi, validasi ahli media dan
validasi ahli bahasa memperoleh rerata
skor 86,4% dengan kriteria sangat valid.
Modul yang sudah divalidasi, validator
memberikan masukan dan saran untuk
memperbaiki modul yang sesuai dengan
masukan dan saran yang berikan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu & dkk (2015)
pada materi sistem koordinat kelas VIII
SMP vyang berkategori sangat valid,
memperoleh hasil validasi dengan
kategori sangat valid yang diperoleh
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dari hasil

Sehingga sesuai hasil analisis validator

validasi para validator.
terhadap modul pembelajaran yang telah
peneliti rancang menghasilkan modul
yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi
statistika yang valid, dengan melakukan
revisi-revisi berdasarkan saran yang
diberikan oleh validator. Pada penelitian
ini  telah  menghasilkan = modul
pembelajaran yang valid sesuai validasi
dari para validator yang menunjukkan
bahwa pengembangan modul koordinat
kartesius untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika sudah
valid dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil kevalidan modul yang diperoleh
dari hasil validasi yang diberikan kepada
beberapa validator yaitu validasi ahli
materi, validasi ahli media dan validasi
ahli bahasa. Validasi ahli

memperoleh rata-rata skor 86% dengan

materi

kriteria sangat valid, validasi ahli media
tahap pertama memperoleh rata-rata
skor 68,5% dengan kriteria kurang valid,
sedangkan validasi ahli media tahap
kedua memperoleh rata-rata skor 85,7%
dengan kriteria sangat valid, dan
validasi ahli bahasa memperoleh rata-
rata skor 87,5% dengan kriteria sangat
valid. Ketiga ahli validasi yaitu validasi
ahli materi, validasi ahli media dan
validasi ahli bahasa memperoleh rerata
skor 86,4% dengan kriteria sangat valid.
Modul yang sudah divalidasi, validator

memberikan masukan dan saran untuk
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memperbaiki modul yang sesuai dengan
masukan dan saran yang berikan.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rahayu & dkk (2015)
pada materi sistem koordinat kelas VIII
SMP vyang berkategori sangat wvalid,
memperoleh hasil validasi dengan
kategori sangat valid yang diperoleh
dari hasil

Sehingga sesuai hasil analisis validator

validasi para validator.
terhadap modul pembelajaran yang telah
peneliti rancang menghasilkan modul
yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa pada materi
statistika yang valid, dengan melakukan
revisi-revisi berdasarkan saran yang
diberikan oleh validator. Pada penelitian
ini  telah  menghasilkan = modul
pembelajaran yang valid sesuai validasi
dari para validator yang menunjukkan
bahwa pengembangan modul koordinat
kartesius untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika sudah
valid dan dapat digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Hasil  keefektifan

diperoleh dari hasil tes yang diberikan

modul  yang

kepada siswa pada uji coba kelas
terbatas dan uji coba kelas lapangan,
masing-masing uji coba diberikan tes
awal (Pretest) dan tes akhir (Postest).
Tujuannya yaitu wuntuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami
materi, contoh dan latihan dalam modul.
Keefektifan hasil tes awal (pretest) dan
tes akhir (postest) dapat dianalisis dengan
keberhasilan hasil belajar siswa. Hasil
dari posttest memperoleh rerata skor
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0,73 dengan kategori tinggi mengalami
peningkatan dari pada tes pretest yang
memperoleh rerata skor 0,6 dengan
kategori sedang.

Dari hasil keefektifan yang diperoleh,
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alghifaari &
Kurniati (2021:675-676), penelitiannya
telah dilakukan uji coba terhadap siswa
yang memperoleh hasil keefektifan yang
lebih baik. Menunjukkan bahwa modul
pembelajaran  yang  dikembangkan

mampu meningkatkan pemahaman

siswa dibandingkan dengan kelas yang

tidak menggunakan modul
pembelajaran.
Hasil penelitian dari kevalidan,

kepraktisan hingga keefektifan modul,
dinyatakan bahwa modul koordinat
untuk

kartesius meningkatkan

kemampuan  pemahaman  konsep
matematika yang sudah dikembangkan
oleh peneliti layak untuk digunakan,
yang berdasarkan pada hasil
perhitungan Pretest-Postest uji coba kelas
terbatas dan uji coba kelas lapangan
yang diperoleh menggunakan uji N-
Gain. Dari hasil kevalidan, kepraktisan
dan keefektifan telah memenuhi kriteria
yang valid, praktis, efektif serta dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa. Hal ini
didukung oleh peneliti Lasmiyati & Idris

(2014:172) yang menyatakan bahwa

pembelajaran ~ matematika ~ dengan
menggunakan modul lebih efektif
dibandingkan dengan yang tidak
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menggunakan modul pembelajaran yang

ditinjau dari pemahaman konsep.
Modul

memenuhi kriteria valid, praktis dan

koordinat kartesius telah
efektif sehingga modul layak digunakan
dalam proses pembelajaran matematika.
Setelah modul yang dikembangkan
valid, praktis dan efektif yang dapat

meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep  matematika, maka tahap
selanjutnya yaitu modul koordinat
kartesius dapat disebarkan  pada

penggunaan yang lebih luas. Penyebaran
ini diberikan kepada beberapa peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 2
Amandraya dan guru pengampu mata

pelajaran matematika.

D.Penutup

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada
penelitian ini dapat disimpulkan.
a. Hasil

koordinat

pengembangan modul

kartesius untuk
meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep  matematika
dinyatakan valid, praktis dan efektif.
Dari hasil kevalidan yang diperoleh
dari 3 validator yaitu validasi ahli
materi, validasi ahli media dan
validasi ahli bahasa memperoleh
rerata skor 86,4% dengan kategori
sangat valid dan layak digunakan

dalam kegiatan pembelajaran. Hasil

kepraktisan modul koordinat
kartesius untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep

matematika dinyatakan sangat praktis
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dengan rerata skor 87,8%. Hasil
keefektifan modul koordinat kartesius
untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman  konsep  matematika
dinyatakan efektif dengan perolehan
rerata skor 0,60 (sedang) pada uji coba
kelas terbatas dan pada uji coba kelas
lapangan diperoleh rerata skor 0,73
(tinggi).
b. Peningkatan kemampuan
pemahaman konsep siswa setelah
modul koordinat kartesius diterapkan
yang berdasarkan pada hasil belajar
siswa telah di analisis dengan
menggunakan uji N-Gain dapat
meningkatkan kemampuan
pemahaman  konsep  matematika

siswa.

2. Saran

Berdasarkan keterbatasan pada hasil
penelititan ~ ini, peneliti =~ memiliki
beberapa saran kepada pembaca sebagai
berikut:

a. Hendaknya dalam penelitian
pengembangan modul  koordinat
kartesius menguji cobakan semua
kegiatan belajar seperti latihan,
evaluasi ataupun contoh.

. Hendaknya peneliti lain menjadikan
penelitian ini sebagai bahan referensi
dalam mengembangkan bahan ajar lain
dengan tampilan serta isinya yang lebih
menarik.

. Peneliti mengharapkan agar modul ini
dapat digunakan dalam pembelajaran
khususnya materi koordinat kartesius
untuk  meningkatkan =~ kemampuan

pemahaman konsep siswa.
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